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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar antara
pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving dengan media gambar dan
metode konvensional dengan media gambar. Jenis penelitiannya menggunakan rancangan
“Post-test Only Design”. Data dianalisis dengan independent t-test. Berdasarkan taraf
signifikan 5% dan db=68 (N-1). Hasil angka signifikansi (2-tailed) 0,000 berarti lebih kecil
dari taraf signifikani 5% yaitu 0,05 (0,000<0,05) dengan demikian Ho ditolak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
menerapan metode problem solving dengan media gambar terhadap hasil belajar luas dan
keliling persegi panjang siswa kelas IV SD.

Kata Kunci :Problem Solving dengan media gambar, Hasil belajar Luas dan Keliling Persegi
Panjang.

Abstract

This study aims to determine whether there is a difference between the learning
outcomes of learning by using problem solving with image media and conventional methods
with image media. Types of research using a design "Post-test Only Design". Data were
analyzed by independent t-test. Based on the significant level of 5% and db = 68 (N-1).
Results digit significance (2-tailed) of 0.000 is smaller than 5% signifikani level of 0.05
(0.000 <0.05) therefore Ho rejected.

Thus it can be concluded that there is significant influence on menerapan method of
problem solving with image media of the learning outcomes of area and perimeter of
rectangles fourth grade students.

Keyword : Problem solving with image media, the learning outcomes of area and perimeter
of rectangles fourth.
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A. LATAR BELAKANG

Matematika merupakan ilmu dasar yang
memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini dibuktikan dengan hampir seluruh
kagiatan manusia sehari-hari tidak luput dari
matematika, misalnya pada kegiatan jual beli.
Namun pada kenyataannya banyak siswa yang
tidak menyukai pelajaran matematika. Mereka
memandang matematika merupakan pelajaran
yang sulit. Padahal matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam
Ujian Akhir Nasional (UAN) mulai pada
jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Mengengah

Pertama, maupun Sekolah Menengah Atas.

Untuk meningkatkan kompetensi siswa
dalam pelajaran matematika, terutama pada
siswa sekolah dasar, guru dapat mencoba
menggunakan  beberapa  strategi  dalam
pembelajaran. Strategi pembelajaran terdiri atas
metode pembelajaran dan teknik atau prosedur
yang menjamin siswa mencapai tujuan
pembelajaran (Hamdani, 2011:19). Strategi
diterapkan guru guna tercapainya indikator-

indikator dalam pembelajaran.

Salah satu yang dapat digunakan adalah
dengan menggunakan strategi pembelajaran
yang kreatif dan inovatif. Dalam kurikulum
2013, salah satu metode yang dianjurkan adalah
metode problem solving. Selain metode problem
solving, upaya guru yang juga dapat dilakukan

adalah dengan menggunakan media untuk

membantu pembelajaran agar lebih efektif.
Media yang dapat digunakan dalam memahami
luas dan keliling persegi panjang adalah media

gambar.

Rumusan masalah dari penelitian adalah

sebagai berikut.

Untuk  mengetahui ada  tidaknya
perbedaan pembelajaran dengan menggunakan
metode problem solving dengan media gambar
dan metode konvensional dengan media gambar
terhadap hasil belajar luas dan keliling persegi

panjang antara pada siswa kelas 1V SD.

B. KAJIAN TEORI

1. Metode Pembelajaran Problem Solving
Metodeproblem solving adalah suatu
cara yang digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran dengan cara menyajikan
masalah kepada siswa untuh melatih siswa
dalam menghadapi berbagai masalah.
Langkah-langkahnya melalui
persiapan (meliputi menyiapkan bahan-
bahan yang akan dibahas, menyiapkan alat-
alat yang dibutuhkan sebagai bahan
pembantu dalam memecahkan
persoalan/permasalahan, memberikan
gambaran secara umum tentang caa-cara
pelaksanaannya, persoalan yang disajikan
hendaknya jelas dan dapat merangsang

siswa untuk Kkreatif, persoalan harung
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bersifat praktis dan sesuai dengan

kemampuan siswa) dan pelaksanaan
(meliputi guru menjelaskan secara umum
tentang masalah yang dipecahkan, guru
meminta kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaa mengenai tugas yang akan
dilaksanakan, siswa dapat bekerja secara
individual/berkelompok, siswa dapat
menemukan pemacahannya dan mungkin
pula tidak, kalau permasalahannya tidak
dapat ditemukan oleh siswa hal tersebut
didiskusikan, pemecahan masalah dapat
dilakukan dengan pikiran, data untuk
analisis diusahakan terkumpul sebanyak-
banyaknya, membuat kesimpulan).
2. Media Gambar
Media gambar adalah media
sederhana yang umum digunakan dalam
pembelajaran yang didalamnya
mengungkapkan kata-kata dengan gambar-
gambar.
3. Pembelajaran Matematika SD
Luas persegi panjang adalah panjang
dikalikan lebar (L = p x /). Sedangkan untuk
keliling persegi panjang adalah dua kali
panjang ditambah dengan dua kali lebar (k =
2p + 2/) atau bisa juga ditulisk = (2 (p + 2)).
4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan

(Suprijono, 2009:5). Wujud hasil belajar
menurut Gagne (dalam Suorijono, 2009:5)

adalah berupa informasi verbal,
keterampilan intelektual, strategi kognitif,

keterampilan motorik, serta sikap.

C. HIPOTESIS

Terdapat perbedaan antara pembelajaran
dengan menggunakan metode problem solving
dengan media gambar dan metode konvensional
dengan media gambar terhadap hasil belajar
luas dan keliling persegi panjang siswa kelas IV
SD.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai dua variabel :
variabel bebas (metode problem solving dan
media gambar) dan variabel terikat (hasil belajar

luas dan keliling persegi panjang).

Penelitian ini  menggunakan ragam
penelitian eksperimen murni (True-
Experimental Design). Dalam penelitian ini

menggunakan desain Post-test Only Design.

Untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol, ditentukan secara random atau secara
acak. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan  posttest setelah  dilakukan

perlakuan.

Desain tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut.
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Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan :

X1= Perlakuan dengan menggunakan metode

problem solving dengan media gambar

Xo= Perlakuan dengan menggunakan
metode konvensional dengan media
gambar

O1= Nilai postest setelah diterapkan
metode problem solving dengan
media gambar

O2= Nilai posttest setelah diterapkan
metode konvensional dengan media

gambar

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif karena data-data yang dikumpulkan
lebih banyak berupa angka, tetapi tidak
menutup kemungkinan bahwa dalam penelitian
ini juga dapat menggunakan pendekatan
kualitatif.

Tempat penelitian dilakukan di SD
Pawyatan Daha 1 dan SD Pawyatan Daha 2
Kota Kediri. Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas IV SDN Dandangan

1, SDN Dandangan 2, SD Pawyatan Daha 1, SD
Pawyatan Daha 2, dan SDN Petra kota Kediri.

Untuk sampel penelitiannya adalah
siswa kelas IV SD Pawyatan Daha 1 dan siswa
kelas IV SD Pawyatan Daha 2 Kota Kediri yang
tiap kelas terdiri dari 35 siswa. Jadi dalam
penelitian ini, terdapat 70 siswa sebagai sampel

penelitian.

Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa perangkat pembelajaran dan tes sehingga
dapat diperoleh data yang diinginkan oelh
peneliti. Setelah mendapat data, akan dilakukan
analisis data dengan meggunakan program

SPSS for windows versi 16.

Dengan norma keputusan sebagai
berikut : Jika sig. (2-tailed) < 0,05, maka
hasilnya adalah signifikan sehingga Ho ditolak.
Sedangkan jika sig. (2-tailed) > 0,05, maka
hasilnya tidak signifikan sehingga Ho diterima.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, yang
berkedudukan sebagai variabel bebas adalah
metode problem solving denagn media
gambar.dalam variable bebas, tidak ada data
yang dikumpulkan karena merupakan variabel
perlakuan.pada penelitian ini sudah
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
perangkat pembelajaran yang menggunakan

metode problem solving dengan media gambar.
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Sedangkan yang menjadi variable terikat

adalah hasil belajar luas dan keliling persegi - -
Valid [Cumulative
panjang. Nilai penguasaan materi masing- Frequency | Percent | Percent | Percent
masing kelas diperoleh dari postest. Masing- |valid 60 1 2.9 2.9 2.9
masing kelas diuji dengan menggunakan 20 65 2 5.7 5.7 8.6
butir soal pilihan ganda. 70 3 8.6 8.6 17.1
Tabel 4.1 Data Statistik Deskriptif & 3 8.0 8.0 231
80 4 11.4 11.4 37.1
eksperimen | kontrol 85 5 14.3 14.3 51.4
N Valid 35 35 90 6 17.1 17.1 68.6
Missing 0 ol 95 8 22.9 22.9 91.4
Mean 84.8571| 67.7143 100 3 8.6 8.6 100.0
Std. Error of Mean 1.86166 2.44557 Total 35( 100.0 100.0
Median 85.0000f 65.0000 Apabila tabel tersebut digambarkan
Mode 95.00 65.00 dalam sebuah grafik maka akan tampak seperti
Std. Deviation 11.01374| 1.44682E1 di bawah ini.
Variance 121.303[ 209.328 N
Range 40.00 55.00 | — o
Minimum 60.00  40.00 | o
Maximum 100.00 95.00 z
Sum 2970.00|  2370.00 £
Dari hasil data yang diperoleh pada tabel 7 [/ W\
4.1 dapat diketahuibahwa nilai mean untuk /12 R R TR

eksperimen

kelas eksperimen adalah 84,9, median 85,
modus 95, dan std. deviasi 11,014. Sedangkan

Gambar 4.1 Grafik Distribusi Frekuensi Hasil

) ) Belajar Kelas Eksperimen
untuk kelas kontrol diketahui bahwa meannya

67,7, median 65, modus 65, dan std. deviasi Berdasarkan tabel dan grafik tersebut,
14,47. dapat diketahui bahwa niai terendah kelas

o ] ) eksperimen adalah 60. Siswa yang mendapat
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil

. ] nilai terendah berjumlah sebanyak 1 anak.
Belajar Kelas Eksperimen

Untuk nilai tertinggi berdasarkan tabel dan
grafik adalah 100. Siswa yang mendapat nilai

tertinggi berjumlah 3 anak. Siswa yang

simki.unpkediri.ac.id
Erni Setiyowati | 11.1.01.10.0125 18]
FKIP- Pendidikan Guru Sekolah Dasar



ArtikelSkripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

mendapat nilai 65 berjumlah 2 anak, siswa yang
mendapat nilai 70 berjumlah 3 anak, siswa yang
mendapat nilai 75 berjumlah 3 anak, siswa yang
mendapat niali 80 berjumlah 4 anak, siswa yag
mendapat nilai 85 berjumlah 5 anak, siswa yang
mendapat nilai 90 berjumlah 6 anak, dan siswa
yang mendapat nilai 95 berjumlah 8 anak.
Sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen
berdasarkan tabel 4.1 adalah 84,9, yang berarti
nilai rata-rata yang diperoleh sudah mencapai
KKM vyang telah ditentikan, yaitu 75.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil

Belajar Kelas Kontrol

Valid |Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent
Valid 40 2 5.7 5.7 5.7
45 2 5.7 5.7 114
50 2 5.7 5.7 17.1
55 1 2.9 2.9 20.0
60 5 14.3 14.3 34.3
65 6 17.1 17.1 51.4
70 3 8.6 8.6 60.0
75 5 14.3 14.3 74.3
80 4 11.4 114 85.7
85 1 2.9 2.9 88.6
90 3 8.6 8.6 97.1
95 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0

Adapun  apabila  tabel tersebut
digambarkan dalam sebuah grafik maka akan

tampak seperti gambar 4.2.

) | B N\
T T T T
40.00 60.00 80.00 100.00

kontrol

Gambar 4.2 Grafik Distribusi Frekuensi

Hasil Belajar Kelas Kontrol

Bedasarkan tabel dan grafik tersebut,
dapat diketahui bahwa nilai terendah kelas
kontrol adalah 40, siswa yang mendapat nilai
terendah berjumlah 2 anak. Untuk nilai tertinggi
berdasarkan tabel dan grafik adalah 95. Siswa
yang mendapat nilai tertinggi berjumlah 1 anak.
Siswa yang mendapat nilai 45 berjumlah 2 anak,
siswa yang mendapat nilai 50 berjumlah 2 anak,
siswa yang mendapat nilai 55 berjumlah 1 anak,
siswa yang mendapat nilai 60 berjumlah 5 anak,
siswa yang mendapat nilai 65 berjumlah 6 anak,
siswa yang mendapat nilai 70 berjumlah 3 anak,
siswa yang mendapat nilai 75 berjumlah 5 anak,
siswa yang mendapat nilai 80 berjumlah 4 anak,
siswa yang mendapat nilai 85 berjumlah 1 anak,
dan siswa yang mendapat nilai 90 berjumlah 3
anak. Sedangkan nilai rata-rata  kelas
berdasarkan tebel 4.2 adalah 67,7, yang berarti
nilai rata-rata yang diperoleh siswa belum
mencapai KKM yang telah ditentukan, yaitu 75.

1. Hasil Analisis Data

a. Uji Normalitas

Erni Setiyowati | 11.1.01.10.0125
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Sampel dikatakan berdistribusi
normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-
tailed)yang diperoleh >a, dengan taraf

signifikan a= 5%.

Tabel 4.4 Hasil uji Normalitas

Dari  perhitungan uji homogenitas,
diperoleh hasil signifikansi 0,140 > 0,05 maka
data tersebut dinyatakan mempunyai varian

yang sama/homogen.

c. Uji t-independent
Tabel4.6 Hasil Uji t

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the
Difference

Sig. (2-
tailed)

Mean | Std. Error

F Sig.| T |D Difference | Difference

=

Lower

Upper

2.235| .140]5.578| 68 .000| 17.14286| 3.07353| 11.00973

23.2759

9

eksperimen | kontrol |

35
Normal Mean 84.8571 67.7
Parameters®  std, Deviation 11.01374| 1.4468
Most Absolute .165
Extreme Positive .093
Differences Negative -.165 -x Equal
Kolmogorov-Smirnov Z 979 ZZ‘;L?{JEZS
Asymp. Sig. (2-tailed) 293 .897
a. Test distribution is
Normal.

Dari hasil uji normalitas yang telah
dilakukan, didapat Asymp Sig. (2-tailed) kelas
eksperimen sebesar 0,293 > 0,05. Sedangkan
Asymp Sig. (2-tailed) untuk kelas kontrol
sebesar 0,897 > 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas berdistribusi

normal.
b. Uji Homogenitas

Jika signifikansi yang diperoleh
> o, maka sampel berasal dari populasi

yang homogen. o = 5%.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.235 1 68 140

Dari hasil tabel tersebut, diperoleh sig. 2
tailed 0,000 dengan taraf signifikan 5%. Dari
hasil tersebut maka didapat sig 0,000 <0,05
sehingga terdapat pengaruh signifikan dan HO
ditolak.

Dengan demikian dapat disimpulkan
“Ada

pembelajaran menggunakan metode problem

bahwa pengaruh yang  signifikan
solving dengan media gambar terhadap hasil
belajar luas dan keliling persegi panjang siswa
keals IV”.
2. Interpretasi Hasil Analisis Data
Ada pengaruh hasil belajar yang
signifikan pada penerapan metode problem
solving dengan media gambar dibandingkan
dengan penerapan metode konvensional
dengan media gambar pada materi luas dan
keliling persegi panjang siswa kelas IV SD.

Hal ini terbukti dari hasil analisis statistik

Erni Setiyowati | 11.1.01.10.0125
FKIP- Pendidikan Guru Sekolah Dasar

simki.unpkediri.ac.id
[110]]




ArtikelSkripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

bahwa sig. 0,000 sedangkan t tabel dngan
taraf signifikan sebesar 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa t hitung lebih
kecil daripada t tabel. Dengan demikian
berarti HO ditolak.

. Pengujian Hipotesis

Tabel 4.7 Hasil t-Independent

t Df Sig. (2-tailed)

5.578 68 .000
Dari hasil perhitungan uji-t dengan

menggunakan Independent t test dengan
menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh
t-hitung 5,578, df 68, dan sig.(2-tailed)
0,000.

Karena t-hitung > t-tabel (5,578 >
1,668) dan sig. (2-tailed) < 5% (0,000 <
0,05) maka Ho ditolak. Artinya terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan
pada materi luas dan Kkeliling persegi
panjang dengan menggunakan metode
problem solving dengan media gambar

terhadap siswa kelas IV SD.

. Pembahasan

Dari data yang diperoleh untuk nilai
hasil belajar materi luas dan keliling persegi
panjang siswa kelas IV SD Pawyatan Daha
1 Kediri yaitu dengan menerapkan metode
problem solving dengan media gambar
menunjukkan hasil yang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa metode problem

solving dengan media gambar lebih tepat

diterapakan pada materi luas dan keliling
persegi panjang dibandingkan dengan
menerapkan metode ceramah dengan media
gambar yang dapat dilihat dari hasil belajar

siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh
untuk hasil belajar luas dan keliling persegi
panjang diketahui bahwa hasil belajar kelas
dengan penerapan metode ceramah dengan
media gambar  kurang  memuaskan
dikarenakan hasil yang didapat kurang dari
KKM, vyaitu nilai rata-ratanya 67,7
sedangkan KKMnya 75. Hal ini
dikarenakan dalam kelas siswa hanya
mendengarkan saja serta siswa dituntut
untuk mengikuti apa yang menjadi
kehendak guru. Media hanya dipegang oleh
guru, siswa tanpa diberikan kesempatan
untuk mencari sendiri mengenai asal-usul
rumus untuk mencari luas dan keliling

persegi panjang tersebut.

Berdasarkan pembahasan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan pada menerapan metode
problem solving dengan media gambar
terhadap hasil belajar luas dan keliling
persegi panjang siswa kelas 1V SD. Hal ini
terbukti dari hasil nilai rata-rata yang
diperolen siswa, yaitu 84,9. Sedangkan
hasil nilai rata-rata yang diperoleh pada

penerapan metode ceramah dengan media
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gambar hanya 67,7. Dengan demikian
metode problem solving dengan media
gambar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa mengenai luas dan keliling persegi

panjang.

F. SIMPULAN

Ada pengaruh yang signifikan pada
penerapan metode problem solving dengan
media gambar terhadap hasil belajar luas dan
keliling persegi panjang siswa kelas 1V SD. Hal
ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa dengan
metode problem solving dengan media gambar
lebih tinggi jika dibandingan dengan hasil
belajar siswa dengan metode konvensional
dengan media gambar. Hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode problem solving
dengan media gambar mendapat nilai rata-rata
84,9, sedangkan hasil belajar siswa dengan
menggunaan metode konvensional dengan

media gambar mendapat nilai rata-rata 67,7.
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